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ABSTRAK— Dalam Pendidikan Tata Busana, penguasaan
pembuatan pola merupakan kompetensi dasar yang paling
penting. namun dalam beberapa sekolah banyak yang masih
didominasi oleh pola flat yang bisa membuat siswa kurang
mampu berkreativitas dan membatasi pemahaman visualnya.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hasil penerapan model pembelajaran pada pembuatan Bustier
dengan Teknik Draping. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pre experimental dengan jenis one shoot
case study. Objek penelitian yaitu bustier menggunakan teknik
draping. Instrumen penelitian memakai format penilaian
dengan Skala Likert. Penilaian dilakukan oleh 3 orang panelis
yaitu 2 guru dan 1 mahasiawa yang ahli dalam bidang busana,
dengan cara fitting. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuatitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1)
Keterlaksanaan model pembelajaran pembelajaran direct
instruction di SMKN 1 Jatirejo memperoleh skor 3,75 termasuk
dalam kategori sangat baik. (2) Hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran direct instruction pada
pembuatan bustier dengan teknik draping di SMKN 1 Jatirejo
100% dinyatakan Tuntas. (3) Respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran direct instruction pada pembuatan bustier
dengan teknik draping di SMKN 1 Jatirejo mencapai rata-rata
83,7% dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: Draping, bustier, direct instruction

L. PENDAHULUAN

Pembelajaran pembuatan busana di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) umumnya menggunakan
teknik pembuatan pola konstruksi (flat pattern). Pola
konstruksi ini memiliki kelebihan yaitu terstruktur,
sistematis dan dapat digunakan untuk berbagai jenis
busana [8]. Namun dalam penerapannya teknik pola
konstruksi ini juga memliki keterbasan diantaranya yaitu
pola konstruksi biasanya tidak cukup adaptif dalam
menyesuaikan dengan bentuk tubuh setiap orang.
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Sehingga diperlukan proses fitting agar hasil busana dapat
sesuai dengan bentuk tubuh pengguna [3].

Bustier merupakan salah satu busana atas yang
membentuk lekuk tubuh. Sehingga membutuhkan
ketepatan tinggi dalam membuat pola. Dalam praktik
pembuatannya pola konstruksi seringkali mengalami
keterbatasan dalam menyesuaikan bentuk tubuh setiap
orang. Dalam konsisi ini salah satu alternatif yang dapat
digunakan pada pembuatan bustier adalah teknik draping.
Untuk mempelajari keterampilan seperti membuat bustier
dengan teknik draping diperlukan metode pembelajaran
yang dapat memberikan demonstrasi dengan jelas,
tahapan serta kesempatan latihan secara struktur dan

sistematis. Dengan demikian diterapkan model
pembelajaran  direct instruction sebagai alternatif
pembelajaran.

Model pembelajaran langsung (Direct Instruction)
merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik untuk dapat mempelajari
keterampilan dasar dan dapat memperoleh informasi yang
dapat diajarkan selangkah demi selangkah [1]. Model
instruksi langsung adalah suatu model pengajaran yang
terdiri dari penjelasan guru mengenai konsep atau
keterampilan baru, melibatkan guru bekerja dengan siswa
secara individual, atau dalam kelompok-kelompok kecil
[9].

Bustier dibaca sebagai “bastiye” merupakan bagian
dari pakaian dalam busana berpinggang ramping yang
terinspirasi dari sebuah bra dan kamisol, yang
membungkus tulang iga [11]. Bustier merupakan item
pakaian dalam yang menggabungkan bra dan kamisol
serta tidak berbeda dengan korset dada [5]. Bustier juga
berfungsi untuk merampingkan pinggang dan
membungkus tulang iga sehingga dapat membentuk tubuh
agar terlihat lebih proporsional [6].

Teknik draping adalah metode pembuatan pola
busana tiga dimensi (3D) dengan membentuk kain
langsung pada tubuh atau model pakaian. Draping
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memberi desainer kesempatan untuk mengembangkan
desain langsung pada tubuh, sehingga menciptakan
bentuk yang lebih realistis dan selaras dengan proporsi
fisik. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan
draping juga merupakan metode unik untuk menghasilkan
desain tanpa harus bergantung pada pola datar atau ukuran
tertentu [7]. Keunggulan teknik ini terletak pada
kemampuannya untuk mengeksplorasi bentuk, volume,
dan detail desain secara langsung. Namun, dalam praktik
pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah
kejuruan, penggunaan teknik draping masih terbatas dan
cenderung kurang populer dibandingkan metode pola
datar. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kemajuan teknik desain busana dan penerapannya dalam
proses pembelajaran, sehingga diperlukan upaya untuk
mengintegrasikan teknik draping sebagai metode
pembelajaran yang inovatif dan praktis.

Studi ini didasarkan pada temuan dari penelitian terkait
yang sudah dilakukan sebelumnya yang juga menerapakan
model pembelajaran direct instruction pada materi
menjahit bustier didalam penelitiannya. Hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran direct
instruction tersebut telah terlaksana dengan sangat baik
dan memperoleh skor 3,37 dengan kriteria sangat baik
[14].

Berlandaskan pemaparan latar belakang tersebut,
tujuan penelitian ini meliputi: 1) Mendeskripsikan
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran direct
instruction di SMKN 1 Jatirejo. (2) Mendeskripsikan hasil
belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran direct
instruction pada pembuatan bustier menggunakan teknik
draping di SMKN 1 Jatirejo. (3) Mendeskripsikan respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran direct

instruction pada pembuatan bustier menggunakan teknik
draping di SMKN 1 Jatirejo.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-
eksperimental dengan desain one-shot case study, yaitu
suatu bentuk eksperimen di mana hanya terdapat satu
kelompok subjek yang diberikan perlakuan tertentu
(treatment), kemudian diamati hasilnya tanpa adanya
kelompok pembanding. Desain ini bertujuan untuk
melihat dampak langsung dari perlakuan yang diberikan
terhadap subjek penelitian setelah intervensi dilakukan
[4]. Objek penelitian ini adalah hasil bustier
menggunakan teknik draping. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XII prgram keahlian
Desain dan Produksi Busana 1. Sampel penilitian
berjumlah 30 peserta didik. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 1 Jatirejo, Jurusan Tata Busana.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, tes psikomotor, dan observasi. Skala yang
digunakan adalah skala likerts 1-4. lembar observasi
digunakan untuk mengukur keterlaksanaan model
pembelajaran direct instruction. lembar hasil tes
psikomotor digunakan untuk mengukur keterampilan
siswa dalam praktik pembuatan bustier dengan teknik
draping. dan lembar angket/kuisioner digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran direct instruction pada pembuatan bustier
dengan teknik draping.

Setelah seluruh pembelajaran dan penilaian
selesai data dianalisis menggunakan statistik deskriptip
yaitu menghitung rata-rata dan ketuntasan belajar. Berikut
rumus yang digunakan dalam analisis data.

1. Analisis Data Observasi

Analsisi data observasi keterlaksanaan sintaks
pembelajaran dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

total skor rata — rata mentah

rata — rata skor =
jumlah fase

Setelah diukur menggunakan rumus diatas selanjutnya
persentase keterlaksanaan sintaks dikategorisasikan
sesuai dengan kriteria sebagai berikut

Tabel 1Kriteria Skala Pengukuran

Skor Kategori Nilai
3,25-4,00 Sangat Baik
2,51 -3,25 Baik
1,76 — 2,50 Cukup
1,00-1,75 Kurang
Skor Kategori Nilai

Sumber : [17]

2. Analisis Data Hasil Belajar

Ananlisis data hasil belajar siswa dilakukan analisis
secara individu dan klasikal, menggunakan teknik analisis
deskriptif untuk mengolah data hasil belajar siswa secara
individu.

a. Analisis hasil belajar indvidu

o skor diperoleh
Nilai = (—) x 100
skor maksimal

Tabel 2 Kriteria Ketuntasan Belajar
Tuntas (T) | Tidak Tuntas (TT)
76-100 <75
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b. Analisis skor rata-rata seluruh siswa

presentase = (

Total skor siswa

Jumlah siswa

> X 100%

Tabel 3 Kriteria Presentase Hasil Belajar

Presentase Kategori Nilai
81% - 100% Sangat Baik
61% — 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% —40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sumber : [13]

3. Analisis Data Angket
Analisis hasil respon siswa dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut :

Zy
=N
Keterangan
X = Rata-rata (mean)
Xx = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah data

Tabel 4 Kriteria Presentase Angket

Presentase Kategori Nilai
81% - 100% Sangat Baik
61% — 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% — 40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sumber : [13]

III. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A.  Hasil Penelitian

Penelitian penerapan model pembelajaran direct
instruction pada pembuatan bustier dengan teknik draping
fase F di SMK Negeri 1 Jatirejo Kabupaten Mojokerto
sebagai berikut.

1. Keterlaksanaan Sintaks

Hasil keterlaksanaan model pembelajaran Direct
Instruction berdasarkan nilai rerata ketiga observer pada
kompetensi pembuatan bustier tampak pada diangram 1.
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a. Observasi guru

Keterlaksanaan Sintaks Guru

3,9 4 365 4
Fase 1

Fase4 Fase5

O P N W b

Fase2 Fase3

m Keterlaksanaan sintaks guru
Diagram 1Keterlaksanaan sintaks guru

Pada fase pertama guru mengorientasikan siswa
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran  serta
memberikan motivasi belajar, memproleh skor rerata 3,9.
Selanjutkan pada fase kedua guru mendemonstrasikan
materi serta keterampilan yang diajarkan, dan
mendapatkan skor rata-rata 4. Pada fase ketiga guru
memberikan latihan keterampilan, memperoleh skor rata-
rata 4. Pada fase keempat guru mengecek pemahaman
peserta didik serta memberikan umpan balik, memperoleh
skor rata-rata 3,65. Dan yang terakhir yaitu pada fase
kelima guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan latihan secara mandiri untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
pembelajaran, memperoleh skor rata-rata 4. Hasilnya skor
rata-rata  aktifitas guru saat proses pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran direct
instruction memperoleh skor 3,9 dengan kategori sangat
baik.

b. Observasi siswa

keterlaksanaan sintaks siswa

4 356 377 365 365 34
3
2
1
0
Fasel Fase2 Fase3 Fased4 Fase5

M keterlaksanaan sintaks siswa

Diagram 2 Keterlaksanaan sintaks siswa
Berdasarkan gambar diagram 4.2 diatas
menunjukkan pada fase pertama siswa menunjukkan
motivasi dan pemahaman terhadap materi yang akan
disampaikan, mendapat skor rerata 3,56. Pada fase kedua
siswa menunjakan pemahan dan keterampilan terhadap
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materi yang dijelaskan, mendapat skor rerata 3,77. Pada
fase ketiga siswa dapat mengikuti latihan terbimbing,
memperoleh skor rerata 3,65. Pada fase keempat siswa
menunjuukan pemahan serta umpan balik terhadap materi
yang telah diajarkan, memperoleh skor rerata 3,65. Dan
yang terakhir pada fase kelima siswa menunjukkan dapat
melakukan latihan mandiri dan memahami materi,
memperoleh skor rerata 3,42. Hasilnya skor rata-rata
aktifitas siswa saat proses pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran  direct  instruction
memperoleh skor 3,6 dengan kategori sangat baik.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran penerapan
model pembelajaran direct instruction pada pembuatan
bustier dengan teknik draping memperoleh skor
presentase 3,75 dengan kategori sangat baik, yang
merupakan nilai dari gabungan aktivitas guru dan siswa.
2. Hasil Belajar Siswa
Perolehan hasil belajar siswa yang telah dilakukan
dari tes psikomotorik tampak pada diagram 3.

Hasil Belajar Siswa

= Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 3 Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan diagram 3 diatas menunjukkan
bahwa dari 30 siswa menunjukkan 100% atau seluruh
siswa dinyatakan Tuntas.

3. Hasil Respon Siswa

Hasil respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran direct instruction pada pembuatan bustier
dengan teknik draping tampak pada diagram 4.
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Hasil persentase kuisioner

84,3 80,6 86,3

ketertarikan  keaktifan
belajar siswa

100
80
60
40
20

percaya diri

Diagram 4 Hasil Persentase Kuisioner

Berdasarkan diagram 4.4 ditas menunjukkan
bahwa sebesar 84,3% siswa tertarik dalam mengikuti
pembelajaran, 80,6% siswa aktif mengikuti proses
pembelajaran, dan 86,3% siswa merasa percaya diri atas
hasil yang sudah mereka kerjakan.

Dengan demikian hasil penyebaran angket
kepada siswa secara umum 83,7% siswa menunjukkan
minat, antusiasme, dan merasa lebih percaya diri yang
tinggi dengan kategori sangat baik.

B. Pembahasan
Setelah dipaparkan hasil penelitian kemudian akan
dipaparkan pembahasan peneitian sebagai berikut.

1. Keterlaksanaan ~ Model Direct

instruction

Penerapan model pembelajaran direct instrcution
pada pembuatan bustier dengan teknik draping fase F di
SMK Negeri 1 Jatirejo. Penenerapan model pembelajaran
direct instruction sesuai dengan sintaks melalui 5 fase.
Pada fase pertama guru mengorientasikan siswa dengan
membahas tujuan pembelajaran, motivasi siswa dan
menjelaskan materi pembuatan bustier dengan teknik
draping yang akan dipelajari, dalam fase ini siswa dituntut
unutuk mendengarkan. Difase pertama ini guru
mendapatkan skor keterlaksanaan sebesar 3,9 dan siswa
mendapatkan skor 3,56. Selanjutkan pada fase kedua guru
mendemonstrasikan materi serta keterampilan membuat
pola bustier dengan teknik draping secara step by step. Di
fase ini siswa dituntut untuk mengikuti demonstrasi guru
secara step by step, dan dalam keterlaksaannya guru
mendapatkan skor 4 dan siswa mendapatkan skor 3,77.
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya psikologis siswa yaitu
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kesiapan
merupakan kemampuan dalam memberikan reaksi atau
respons terhadap suatu kondisi tertentu [16]. Kesiapan

Pembelajaran
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juga merupakan proses yang menyangkut kondisi mental
serta kesiapan dalam pembelajaran. Dalam hal ini siswa
membawa dan menyiapakan peralatan yang dibutuhkan.
Pada fase ketiga guru memberikan kesempatan untuk
siswa melakukan latihan konsep serta keterampilan siswa.
Dalam fase ini juga guru memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bertanya apa yang belum dipahami, difase ini
guru mendapatkan skor keterlaksanaan sebesar 4 dan
siswa mendapatkan skor 3,65. Selanjutnya pada fase
keempat guru mengecek pemahaman peserta didik serta
memberikan umpan balik. Dalam fase ini guru
menanyakan pemahaman siswa mengenai materi yang
telah diajarkan. Di fase ini guru mendapatkan skor
keterlaksanaan 3,65 dan siswa mendapatkan skor 3,65.
Dan yang terakhir yaitu pada fase kelima guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan latihan secara mandiri untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami pembelajaran.
Dalam fase ini guru mendapatkan skor keterlaksanaan
sebesar 4 dan siswa mendapatkan skor rerata 3,42. Secara
keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan
skor 3,75 dan termasuk dalam kategori sangat baik dan
dinyatakan berhasil. Hal ini sesuai dengan kriteria
kategori pada tabel 1.

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil dari tes psikomotor siswa setelah diterapkan
model pembelajaran direct instruction pada materi
pembuatan bustier dengan teknik draping menunjukkan
dari 30 siswa, 100% siswa dinyatakan Tuntas. Hal ini
sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri siswa, meliputi kesehatan,
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kesiapan,
dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, fasilitas belajar,
metode mengajar guru, model pembelajaran, serta
lingkungan masyarakat [15]. Oleh karena itu, model
pembelajaran termasuk salah satu faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

3. Respon Siswa
Hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa
sebesar 84,3% siswa tertarik dalam mengikuti

pembelajaran, 80,6% siswa aktif mengikuti proses
pembelajaran, dan 86,3% siswa merasa percaya diri atas
hasil yang sudah mereka kerjakan. Hasil tersebut
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menunjukkan respon yang positif dari peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Pada aspek
ketertarikan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Pada
aspek keaktifan siswa menunjukkan bahwa siswa cukup
aktif mengikuti pembelajaran terutama pada saat
pembelajaran praktik berlangsung. Hal ini dikarenakan
pembelajaran praktik secara langsung mampu membuat
dan mendorong siswa lebih terlibat dalam pembelajaran.
Selanjutanya pada aspek kepercayaan diri memperoleh
skor yang paling tinggi, hal ini dikarenakan siswa lebih
merasa percaya diri saat melakukan praktik membuat
bustier dengan teknik draping. Kepercayaan diri ini
diperoleh karena siswa diberikan kesempatan untuk
mencoba secara langsung dan mendapatkan bimbingan
step by step dalam setiap proses.
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